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ABSTRAK

Kecelakaan kerja merupakan salah satu permasalahan dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) yang dapat menimbulkan kerugian bagi pekerja maupun perusahaan. Pekerja armada mobil sampah
memiliki risiko mengalami kecelakaan kerja akibat aktivitas pengangkutan sampah, kondisi lingkungan
kerja, serta faktor individu pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian kecelakaan ringan pada pekerja armada mobil sampah di Kecamatan
Rumbai Pesisir Tahun 2026.Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan jumlah sampel
sebanyak 55 responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis
secara univariat dan bivariat menggunakan uji Fisher’s Exact Test serta perhitungan Prevalence Odds
Ratio (POR) dengan tingkat kemaknaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 20
responden (36,4%) mengalami kecelakaan ringan, sedangkan 35 responden (63,6%) tidak mengalami
kecelakaan ringan. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel umur tidak berhubungan secara
signifikan dengan kejadian kecelakaan ringan dengan nilai p-value 0,058 dan POR 6,00 (95% CI: 0,96—
37,38). Penggunaan APD menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kejadian kecelakaan ringan
dengan nilai p-value 0,000 dan POR 0,111 (95% CI: 0,030-0,409). Hasil penggunaan APD perlu
diinterpretasikan secara hati-hati karena penelitian menggunakan desain cross-sectional sehingga tidak
dapat menjelaskan hubungan sebab akibat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor individu dan
penerapan perlindungan kerja perlu menjadi perhatian dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja.
Peningkatan kepatuhan penggunaan APD, penerapan prosedur kerja aman, serta penguatan program K3
diperlukan untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja pada pekerja armada mobil sampah.

Kata Kunci: Kecelakaan Kerja, Pekerja Armada Sampah, APD, Faktor Individu, Keselamatan Kerja.

ABSTRACT

Occupational accidents remain an important issue in Occupational Safety and Health (OSH) because
they may cause losses for workers and organizations. Waste collection workers have a potential risk of
occupational accidents due to work activities, environmental hazards, and individual factors. This study
aimed to determine factors associated with minor occupational accidents among waste collection
vehicle workers in Rumbai Pesisir District in 2026. This study used a cross-sectional design involving
55 respondents. Data were collected using questionnaires and analyzed through univariate and
bivariate analysis using the Fisher’s Exact Test and Prevalence Odds Ratio (POR) with a 95%
confidence interval. The results showed that 20 respondents (36.4%) experienced minor occupational
accidents, while 35 respondents (63.6%) did not experience minor occupational accidents. The analysis
showed that age was not significantly associated with minor occupational accidents, with a p-value of
0.058 and POR of 6.00 (95% CI: 0.96-37.38). The use of personal protective equipment (PPE) showed
a significant association with minor occupational accidents, with a p-value of 0.000 and POR of 0.111
(95% CI: 0.030-0.409). The PPE finding should be interpreted carefully because the cross-sectional
design cannot establish causal relationships. This study concludes that individual factors and
occupational protection practices require attention in preventing occupational accidents. Improving
PPE compliance, implementing safe work procedures, and strengthening OSH programs are necessary
to reduce occupational accident risks among waste collection workers.
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PENDAHULUAN

Kecelakaan kerja merupakan salah satu permasalahan yang masih sering terjadi dalam
berbagai sektor pekerjaan dan menjadi perhatian penting dalam bidang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3). Kecelakaan kerja dapat menimbulkan kerugian bagi pekerja maupun
organisasi, baik berupa cedera, kehilangan waktu kerja, penurunan produktivitas maupun
kerugian lainnya. Kecelakaan kerja merupakan kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak
direncanakan yang dapat menimbulkan cedera, sakit, maupun kerugian lainnya.

Pekerja armada mobil sampah merupakan salah satu kelompok pekerja yang memiliki
potensi risiko kecelakaan kerja. Aktivitas pekerjaan dilakukan dengan mengumpulkan,
mengangkat, memindahkan, dan mengangkut sampah dari lokasi pengumpulan menuju tempat
pembuangan atau pengolahan. Dalam melaksanakan pekerjaan tersebut, pekerja dapat terpapar
berbagai bahaya seperti benda tajam, pecahan kaca, kawat, paku, debu, limbah biologis, serta
kondisi lingkungan kerja yang tidak higienis. Pekerjaan tersebut juga membutuhkan aktivitas
fisik yang cukup tinggi dan dilakukan di lingkungan lalu lintas sehingga pekerja dapat
menghadapi risiko kecelakaan lainnya. Kondisi pekerjaan dan rendahnya penggunaan APD
dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja.

Pekerjaan pengangkutan sampah memiliki berbagai aktivitas yang berpotensi
menimbulkan kecelakaan. Penelitian mengenai pekerja pengangkut sampah menunjukkan
adanya risiko pada aktivitas naik turun kendaraan, pengangkatan dan pemindahan sampah, serta
aktivitas penataan sampah. Risiko tersebut dapat berupa risiko ergonomi maupun kecelakaan
akibat kondisi lingkungan kerja dan lalu lintas.

Kota Pekanbaru merupakan salah satu wilayah dengan aktivitas pengelolaan sampah yang
cukup tinggi. Tingginya volume sampah menyebabkan aktivitas pengumpulan dan
pengangkutan sampah dilakukan secara rutin sehingga pekerja memiliki paparan terhadap
berbagai risiko pekerjaan. Kecamatan Rumbai Pesisir merupakan salah satu wilayah di Kota
Pekanbaru yang memiliki aktivitas pengangkutan sampah setiap hari. Berdasarkan wawancara
awal yang dilakukan peneliti terhadap 10 pekerja armada mobil sampah, sebanyak 65% pekerja
dilaporkan pernah mengalami kecelakaan kerja ringan seperti terkena pecahan kaca, tergores
benda tajam, dan terjatuh ketika bekerja. Jumlah pekerja armada mobil sampah di Kecamatan
Rumbai Pesisir diketahui sebanyak 55 orang.

Kecelakaan kerja pada pekerja armada mobil sampah dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Dalam penelitian ini faktor yang diteliti meliputi umur, masa kerja, perilaku merokok,
dan penggunaan APD. Umur berkaitan dengan kemampuan fisik, daya tahan tubuh,
konsentrasi, dan kecepatan respons pekerja. Masa kerja dapat berkaitan dengan pengalaman
pekerja dalam mengenali bahaya dan melaksanakan pekerjaan secara aman. Sementara itu,
perilaku merokok dapat berkaitan dengan kondisi fisik dan konsentrasi pekerja. Penggunaan
APD menjadi salah satu bentuk perlindungan pekerja dari bahaya yang terdapat di lingkungan
kerja.
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APD merupakan perlindungan terakhir dalam hierarki pengendalian risiko. Pada pekerja
armada mobil sampah, APD yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas sarung tangan,
masker, sepatu boots, rompi reflektif, dan baju kerja lengan panjang. Penggunaan APD yang
lengkap diharapkan dapat mengurangi paparan pekerja terhadap bahaya seperti benda tajam,
debu, kotoran, serta bahaya lainnya. Dalam penelitian ini, pekerja dikategorikan menggunakan
APD lengkap apabila menggunakan seluruh lima jenis APD yang ditetapkan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara beberapa faktor individu
dan kejadian kecelakaan kerja. Nurhayati (2022), misalnya, melaporkan bahwa umur, jam kerja,
dan kelelahan berhubungan dengan kecelakaan kerja pada pekerja pengelolaan sampah.
Penelitian lain juga menunjukkan adanya hubungan penggunaan APD dengan kejadian
kecelakaan kerja pada pekerja pengangkut sampabh.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan
kecelakaan kerja ringan pada pekerja armada mobil sampah penting dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan umur, masa kerja, perilaku merokok, dan penggunaan
APD dengan kejadian kecelakaan kerja ringan pada pekerja armada mobil sampah di
Kecamatan Rumbai Pesisir Tahun 2026.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional. Pada desain
ini, pengukuran variabel independen dan variabel dependen dilakukan pada waktu yang sama.
Penelitian dilaksanakan pada pekerja armada mobil sampah di Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota
Pekanbaru. Pengumpulan data penelitian dilakukan pada bulan Juni 2026.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja armada mobil sampah di Kecamatan
Rumbai Pesisir yang berjumlah 55 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil, seluruh populasi
digunakan sebagai sampel penelitian dengan teknik total sampling, sehingga jumlah responden
yang dianalisis sebanyak 55 orang.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecelakaan kerja ringan. Kecelakaan kerja
ringan didefinisikan sebagai riwayat kecelakaan kerja yang hanya memerlukan penanganan
P3K dan tidak menyebabkan kehilangan waktu kerja lebih dari 2x24 jam. Bentuk kecelakaan
yang ditanyakan meliputi luka gores, tertusuk benda tajam, terpeleset, terjatuh ringan, memar,
nyeri otot ringan, dan kejadian lainnya. Kejadian kecelakaan diukur berdasarkan pengalaman
responden selama tiga bulan terakhir.

Variabel independen meliputi umur, masa kerja, perilaku merokok, dan penggunaan APD.
Umur dikategorikan menjadi berisiko apabila >30 tahun dan tidak berisiko apabila <30 tahun.
Masa kerja dikategorikan berisiko apabila <6 tahun dan tidak berisiko apabila >6 tahun.
Perilaku merokok dikategorikan menjadi merokok dan tidak merokok. Penggunaan APD dinilai
melalui lembar observasi terhadap lima jenis APD, yaitu sarung tangan, masker, sepatu boots,
rompi reflektif, dan baju kerja lengan panjang. Pekerja dikategorikan menggunakan APD
lengkap apabila seluruh APD digunakan.

Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner dan lembar observasi. Kuesioner digunakan
untuk memperoleh data mengenai kecelakaan kerja ringan, umur, masa kerja, dan perilaku
merokok. Lembar observasi digunakan untuk menilai kelengkapan penggunaan APD.
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Data dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk
mengetahui distribusi frekuensi dan persentase masing-masing variabel. Analisis bivariat
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan kejadian kecelakaan
kerja ringan. Uji Fisher’s Exact Test digunakan ketika asumsi Chi-Square tidak terpenubhi,
khususnya ketika terdapat nilai expected count kurang dari 5. Tingkat kemaknaan yang
digunakan adalah 0=0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

A. Analisis Univariat

1. Kecelakaan Kerja Ringan

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Kecelakaan Kerja Ringan pada Pekerja Armada Mobil
Sampah di Rumbai Pesisir 2026

No. Kecelakaan kerja ringan  Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Pernah mengalami 20 36,4
2 Tidak pernah mengalami 35 63,6
Total 55 100,0

(Sumber: Analisis data primer Tahun 2026)

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas responden tidak pernah mengalami
kecelakaan kerja ringan yaitu 35 orang (63,6%) sebagai pekerja armada mobil sampah.

2. Umur

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Umur Pekerja Armada Mobil Sampah di Kecamatan
Rumbai Pesisir Tahun 2026

No. Umur Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Berisiko, >30 tahun 48 87,3
2 Tidak berisiko, <30 tahun 7 12,7
Total 55 100,0

(Sumber: Analisis data primer Tahun 2026)

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sebanyak 48 orang (87,3%) mayoritas adalah
berumur lebih dari 30 tahun dan dikategorikan sebagai kelompok umur berisiko.

3. Masa Kerja

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Masa Kerja Pekerja Armada Mobil Sampah di
Kecamatan Rumbai Pesisir Tahun 2026

No. Masa kerja Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Berisiko, <6 tahun 11 20,0
2 Tidak berisiko, >6 tahun 44 80,0
Total 55 100,0

(Sumber: Analisis data primer Tahun 2026)
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa sebanyak 11 orang (20,0%) mayoritas adalah
telah bekerja selama kurang dari enam tahun dan dikategorikan sebagai masa kerja berisiko.

4. Perilaku Merokok

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Perilaku Merokok Pekerja Armada Mobil Sampah di
Kecamatan Rumbai Pesisir Tahun 2026

No. Perilaku merokok Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Merokok 37 67,3
2 Tidak merokok 18 32,7
Total 55 100,0

(Sumber: Analisis data primer Tahun 2026)

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa sebanyak 37 orang (67.3%) mayoritas adalah
perilaku yang merokok.

5. Penggunaan APD

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Penggunaan Alat Pelindung Diri pada Pekerja Armada
Mobil Sampah di Kecamatan Rumbai Pesisir Tahun 2026

No. Penggunaan APD Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Tidak lengkap 38 69,1
2 Lengkap 17 30,9
Total 55 100,0

(Sumber: Analisis data primer Tahun 2026)

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa sebanyak 38 orang (69,1%) mayoritas adalah
tidak menggunakan APD secara lengkap.

B. Analisis Bivariat
1. Hubungan Umur dengan Kecelakaan Kerja Ringan pada Pekerja Armada Mobil
Sampah di Kecamatan Rumbai Pesisir Tahun 2026

Tabel 4.6 Hubungan Umur dengan Kecelakaan Kerja Ringan pada Pekerja Armada
Mobil Sampah di Kecamatan Rumbai Pesisir Tahun 2026

No Umur Pernah Tidak pernah Total P
mengalami mengalami Value
kecelakaan

1  Berisiko >30 17 (35,4%) 31 (64,6%) 48 (100,0%) 0,696
tahun
2 Tidak 3 (42,9%) 4 (57,1%) 7 (100,0%)
Berisiko <30
tahun
Total 20 (36,4%) 35 (63,6%) 55 (100,0%)

(Sumber: Analisis data primer Tahun 2026)
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa dari 48 responden yang berumur berisiko
(>30 tahun), sebanyak 17 orang (35,4%) pernah mengalami kecelakaan ringan, sebaliknya dari
7 responden yang berumur tidak berisiko (<30 tahun), sebanyak 4 orang (57,1%) tidak pernah
mengalami kecelakaan ringan.

Berdasarkan uji statistik menggunakan chi- square, diperoleh hasil Fisher’s Exact Test
dengan nilai p-value = 0,696 (>0,05), artinya HO gagal ditolak, yang artinya adalah tidak ada
hubungan yang signifikan antara umur dengan kecelakaan ringan pada pekerja armada mobil
sampah di Kecamatan Rumbai Pesisir Tahun 2026.

2.  Hubungan Masa Kerja dengan Kecelakaan Kerja Ringan pada Pekerja Armada
Mobil Sampah di Kecamatan Rumbai Pesisir Tahun 2026

Tabel 4.7 Hubungan Masa Kerja dengan Kecelakaan Kerja Ringan pada Pekerja
Armada Mobil Sampah di Kecamatan Rumbai Pesisir Tahun 2026

No Masa kerja Pernah Tidak Total P
mengalami pernah Value
kecelakaan mengalami

1 Berisiko <6 3 (27,3%) 8 (72,7%) 11 (100,0%) 0,728
tahun
2 Tidak Berisiko 17 (38,6%) 27 (61,4%) 44 (100,0%)
>6 tahun
Total 20 (36,4%) 35 (63,6%) 55 (100,0%)

(Sumber: Analisis data primer Tahun 2026)

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa dari 11 responden dengan masa
kerja <6 tahun, sebanyak 3 orang (27,3%) pernah mengalami kecelakaan ringan. Dari 44
responden dengan masa kerja >6 tahun, sebanyak 27 orang (61,4%) tidak pernah mengalami
kecelakaan ringan. Berdasarkan uji statistik menggunakan chi- square, diperoleh hasil Fisher’s
Exact Test dengan nilai p-value = 0,728 (>0,05), artinya HO gagal ditolak, yang artinya adalah
tidak ada hubungan yang signifikan antara massa kerja dengan kecelakaan ringan pada pekerja
armada mobil sampah di Kecamatan Rumbai Pesisir Tahun 2026.

3. Hubungan Perilaku Merokok dengan Kecelakaan Kerja Ringan pada Pekerja
Armada Mobil Sampah di Kecamatan Rumbai Pesisir Tahun 2026

Tabel 4.8 Hubungan Perilaku Merokok dengan Kecelakaan Kerja Ringan pada Pekerja
Armada Mobil Sampah di Kecamatan Rumbai Pesisir Tahun 2026

No Perilaku  Pernah mengalami Tidak pernah Total P
merokok kecelakaan Mengalami Value
1 Merokok 14 (37,8%) 23 (62,2%) 37 (100,0%) 0,745
2 Tidak 6 (33,3%) 12 (66,7%) 18 (100,0%)
merokok
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Total 20 (36,4%) 35 (63,6%) 55 (100,0%)
(Sumber: Analisis data primer Tahun 2026)

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa dari 37 responden yang merokok,
sebanyak 14 orang (37,8%) pernah mengalami kecelakaan ringan. Dari 18 responden yang tidak
merokok, sebanyak 12 orang (66,7%) tidak pernah mengalami kecelakaan ringan.Berdasarkan
uji statistik menggunakan chi- square, diperoleh hasil Fisher’s Exact Test dengan nilai p-value
= 0,745 (>0,05), artinya HO gagal ditolak, yang artinya adalah tidak ada hubungan yang
signifikan antara perilaku merokok dengan kecelakaan ringan pada pekerja armada mobil
sampah di Kecamatan Rumbai Pesisir Tahun 2026.

4. Hubungan Penggunaan APD dengan Kecelakaan Ringan pada Pekerja Armada
Mobil Sampah di Kecamatan Rumbai Pesisir Tahun 2026

Tabel 4.9 Hubungan Penggunaan APD dengan Kecelakaan Kerja Ringan pada Pekerja
Armada Mobil Sampah di Kecamatan Rumbai Pesisir Tahun 2026

No Penggunaan Pernah Tidak pernah Total P POR
APD mengalami mengalami Value 95%
kecelakaan Cl
1 Tidak lengkap 8 (21,1%) 30(78,9%)  38(100,0%) 0,000 0,111
(0,030-
0,409)
2 Lengkap 12 (70,6%) 5(29,4%) 17 (100,0%)
Total 20 (36,4%) 35(63,6%) 55 (100,0%)

(Sumber: Analisis data primer Tahun 2026)

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa dari 38 responden yang
menggunakan APD tidak lengkap, sebanyak 8 orang (21,1%) pernah mengalami kecelakaan
ringan. Seluruh responden yang menggunakan APD lengkap, yaitu 5 orang (29,4%), tercatat
pernah mengalami kecelakaan ringan. Berdasarkan uji statistik menggunakan chi-square,
diperoleh hasil Fisher’s Exact Test dengan nilai p-value = 0,000 (<0,05), artinya HO ditolak,
sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara APD dengan kecelakaan ringan pada.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 55 pekerja armada mobil sampah di Kecamatan
Rumbai Pesisir, sebanyak 20 orang (36,4%) pernah mengalami kecelakaan kerja ringan,
sedangkan 35 orang (63,6%) tidak pernah mengalami kecelakaan kerja ringan dalam tiga bulan
terakhir. Sebagian besar responden berumur >30 tahun sebanyak 48 orang (87,3%), memiliki
masa kerja >6 tahun sebanyak 44 orang (80,0%), memiliki perilaku merokok sebanyak 37 orang
(67,3%), dan menggunakan APD secara tidak lengkap sebanyak 38 orang (69,1%). Hasil
analisis bivariat menunjukkan bahwa umur tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
kecelakaan kerja ringan dengan nilai p=0,696 (p>0,05). Dari 48 responden berumur >30 tahun,
sebanyak 17 orang (35,4%) mengalami kecelakaan ringan, sedangkan dari 7 responden berumur
<30 tahun terdapat 3 orang (42,9%) yang mengalami kecelakaan ringan. Masa kerja juga tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kecelakaan kerja ringan dengan nilai p=0,728
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(p>0,05). Pada responden dengan masa kerja <6 tahun, sebanyak 3 orang (27,3%) mengalami
kecelakaan ringan, sedangkan pada responden dengan masa kerja >6 tahun terdapat 17 orang
(38,6%) yang mengalami kecelakaan ringan. Selanjutnya, perilaku merokok tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kecelakaan kerja ringan dengan nilai p=0,745
(p>0,05), dimana 14 orang (37,8%) dari kelompok perokok mengalami kecelakaan ringan dan
6 orang (33,3%) dari kelompok tidak merokok mengalami kecelakaan ringan. Sementara itu,
penggunaan APD menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kecelakaan kerja ringan
dengan nilai p<0,001, POR=0,111 dan 95% CI=0,030-0,409. Hasil tersebut menunjukkan
adanya perbedaan kejadian kecelakaan kerja antara pekerja berdasarkan kelengkapan
penggunaan APD. Penggunaan APD merupakan salah satu bentuk perlindungan pekerja dari
berbagai bahaya selama melakukan aktivitas pengumpulan dan pengangkutan sampah, seperti
benda tajam, debu, kotoran, dan risiko cedera lainnya. Namun, hasil POR perlu
diinterpretasikan secara hati-hati karena penelitian menggunakan desain cross-sectional
sehingga hubungan sebab-akibat tidak dapat dipastikan. Pekerja yang pernah mengalami
kecelakaan dapat menjadi lebih patuh menggunakan APD setelah mendapatkan pengalaman
atau arahan mengenai keselamatan kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
umur, masa kerja, dan perilaku merokok tidak berhubungan secara signifikan dengan
kecelakaan kerja ringan, penggunaan APD tetap menjadi aspek penting dalam upaya
pencegahan kecelakaan kerja. Oleh karena itu, pekerja armada mobil sampah diharapkan
menggunakan APD secara lengkap dan konsisten serta menerapkan prosedur kerja yang aman
untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 55 pekerja armada mobil sampah di Kecamatan
Rumbai Pesisir Tahun 2026, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara umur, masa kerja, dan perilaku merokok dengan kejadian kecelakaan kerja ringan.
Sebaliknya, terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan APD dengan kejadian
kecelakaan kerja ringan.

Sebagian besar pekerja berusia >30 tahun, memiliki masa kerja >6 tahun, merupakan
perokok, dan menggunakan APD secara tidak lengkap. Sebanyak 36,4% pekerja pernah
mengalami kecelakaan kerja ringan dalam tiga bulan terakhir.

Penggunaan APD perlu menjadi perhatian dalam penerapan K3 pada pekerja armada
mobil sampah. Pekerja diharapkan menggunakan APD secara lengkap dan konsisten,
menerapkan prosedur kerja yang aman, serta meningkatkan kewaspadaan terhadap potensi
bahaya selama aktivitas pengangkutan sampah. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain penelitian yang dapat memberikan gambaran temporalitas yang lebih
baik, seperti kohort, serta mempertimbangkan faktor pekerjaan lainnya.
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